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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

tari Manganjan adalah tari ritual yang menjadi puncak acara dalam upacara 

Tiwah. Tari Manganjan merupakan tari sakral yang dipercaya oleh agama 

Kaharingan (Hindu) dan tidak dapat dipisah dari upacara Tiwah, tari Manganjan 

adalah aktivitas yang dilakukan oleh peserta upacara Tiwah dengan media gerak 

sebagai cara untuk berkomunikasi kepada roh leluhur. Upacara Tiwah dan tari 

Manganjan merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

 Pendekatan struktural fungsionalisme A.R Radcliffe Brown yang melihat 

bahwa struktur tidak terlepas dari fungsinya, maka struktur tari Manganjan 

dianalisis guna mengupas fungsinya. Upacara Tiwah memiliki struktur dalam 

pelaksanaannya, di dalam upacara terdapat juga tari Manganjan sebagai puncak 

acara dari pada upacara ini yang juga memiliki struktur. Semua unsur-unsur yang 

terdapat dalam upacara Tiwah berperan penting dan memiliki fungsi masing-

masing. Untuk melihat fungsi tari Manganjan dalam upacara Tiwah, yaitu dengan 

melihat sistem relasi dari unsur-unsur tersebut. Unsur-unsur yang saling berelasi, 

berkaitan dan berhubungan dengan upacara Tiwah mampu mengantarkan arwah 

roh leluhur ke alam surga. Upacara ini akan selalu dilaksanakan oleh setiap  

keluarga untuk meniwah-kan kerabatnya. 

 Fungsi yang diperoleh dari Tari Manganjan dalam upacara Tiwah  berelasi 

dengan nilai ritual pada suku Dayak Ngaju di Kabupaten Gunung Mas, karena 
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melatarbelakangi sebuah upacara Tiwah dilaksanakan dari masyarakat 

penganutnya itu sendiri. Masyarakat suku Dayak Ngaju  tidak meninggalkan adat 

lawas mereka untuk mengantarkan arwah roh leluhur melalui upacara Tiwah. Tari 

Manganjan dalam upacara Tiwah juga berelasi dengan nilai sosial, dilihat dengan 

solidaritas masyarakat suku Dayak Ngaju yang tinggi dalam membantu 

pelaksanaan upacara Tiwah, serta berelasi dengan nilai estetika yang dapat dilihat 

dari unsur-unsur didalam upacara Tiwah yang sederhana, monoton, dan unik 

menimbulkan kesan kesakralan dan magis. 
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